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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi cara belajar dan hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki orang tua tunggal. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu 
bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan tentang cara belajar matematika siswa yang berlatar 
belakang orang tua tunggal. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 5 Kota Parepare yang 
berorang tua tunggal yang berjumlah 4 orang siswa. Keempat siswa tersebut dipilih berdasarkan jumlah 
saudara dan orang tua mereka. Instrumen Penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 
dikarenakan, peneliti sendiri yang merencanakan apa saja yang ditanyakan kepada subyek penelitian 
dalam wawancara. Selanjutnya, peneliti sendiri yang akan menyusun indikator yang menjadi fokus 
penelitian. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dalam pengambilan informasi, baik itu 
informasi yang tidak diduga sebelumnya, informasi yang tidak direncanakan semuanya akan dilaporkan 
oleh peneliti. Selain itu, diperlukan instrumen pendukung dengan jenis instrumen berupa tes hasil 
belajar matematika, angket aktifitas belajar dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah reduksi data, pemaparan data yang meliputi pengklasifikasian dan 
identifikasi data, melakukan pemeriksaan keabsahan data cara belajar siswa yang berorang tua tunggal 
dan menarik kesimpulan penelitian dari data yang sudah dikumpulkan dan memverifikasi kesimpulan 
tersebut. Teknik Analisis Data diperoleh dari berbagai metode, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), metode analisis data dalam penelitian 
kualitatif belum dirumuskan dengan baik, aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif. Data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dideskripsikan dan melakukan analisis yang 
diperlukan untuk mendukung kesimpulan atau teori. Hasil belajar matematika yang diperoleh semua 
subjek yang diasuh oleh ayah kandungnya berada dalam kategori tinggi. Hasil belajar matematika 
subjek yang diasuh oleh ibu kandungnya dengan jumlah saudara lebih dari tiga berada dalam kategori 
sangat tinggi. Hasil belajar matematika subjek yang diasuh oleh ibu kandungnya dengan jumlah saudara 
kurang atau sama dengan tiga berada dalam kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Cara belajar, Hasil belajar dan Orang tua tunggal 
 
1. Pendahuluan 
Dewasa ini kecerdasan dalam proses pendidikan dianggap sangat  penting 
dan dapat menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam  belajar. Mungkin 
pandangan seperti ini lebih condong tehadap kemampuan kognitif siswa. Siswa yang 
kurang cerdas menunjukkan ciri-ciri belajar lebih lamban, memerlukan banyak 
latihan, membutuhkan waktu yang lebih lama untuk maju, tidak mampu melakukan 
abstraksi sedangkan siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi pada 
umumnya memilki perhatian yang lebih baik, belajar lebih cepat, kurang memerlukan 
latihan, mampu menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu yang singkat, mampu 
menarik kesimpulan dan melakukan abstraksi. 
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Seorang anak yang duduk di bangku sekolah menengah pertama dan sekolah 
menengah atas merupakan seorang anak yang masih memerlukan perhatian dari orang 
tua. Hal ini disebabkan oleh hakikat seorang anak adalah mencari perlindungan dan 
kasih sayang dari orang tua mereka. Mereka pun masih membutuhkan bimbingan dan 
arahan untuk masa depan mereka. Hal ini mengakibatkan bahwa peran orang tua tidak 
dapat dipisahkan dari prestasi belajar seorang siswa. Peran orang tua tidak hanya 
mendidik memberikan kasih sayang atau pun melindungi, tetapi juga lebih kepada 
menuntun anak-anak mereka kepada hal yang baik. Maka dari itu kedua orang tua 
haruslah memiliki tanggung jawab yang sama terhadap anak-anak mereka. Yang 
menjadi persoalan kemudian adalah bagaimana keadaan anak-anak yang hanya 
memiliki orang tua tunggal? Peran orang tunggal pastilah sangat berat dimana para 
orang tua tersebut harus menjadi ayah sekaligus menjadi ibu bagi anak-anak mereka. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi bimbingan dan perhatian para orang tua tunggal 
terhadap ana-anak mereka terutama dalam pengawasan pada proses pembelajaran 
mereka di sekolah. Dari kurangnya perhatian para orang tua tentu mempengarui hasil 
belajar siswa tersebut. 
Dari beberapa penelitian atau karya ilmiah yang di baca oleh peneliti tentang 
peran orang tua tunggal dapat disimpulkan bahwa hal tersebut sangatlah berat karena 
disamping mencari nafkah orang tua tunggal tersebut juga harus memperhatikan 
segala aspek kebutuhan anak-anak mereka. Terutama dalam hal pendidikan. Seperti 
yang kita ketahui dalam realita saat ini banyak sekali ditemukan kendala-kendala 
dalam pembelajaran matematika, baik itu dalam proses pembelajaran, pengaruh 
lingkungan baik di pergaulan maupun di dalam keluarga. Salah satu penyebab dalam 
lingkungan keluarga adalah kondisi orang tua, yaitu orang tua tunggal. Peran orang 
tua tunggal dan yang bukan pastilah memiliki perbedaan dalam mendidik anak 
mereka. Dari cara mendidik para orang tua tunggal kepada anak mereka akan sangat 
berpengaruh pada cara belajar khususnya pada pembelajaran matematika.  
Setelah peneliti melakukan survey di sekolah menengah atas yang ada di kota 
Parepare, maka di dapat data bahwa Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 adalah salah 
satu sekolah yang mempunyai siswa berorang tua tunggal terbanyak di kota parepare 
khususnya di kelas VIII. Maka dari itu peneliti mengambil SMPN 
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5 kota Parepare sebagai tempat untuk dilakukan penelitian ini. Dari beberapa data 
yang dibaca oleh peneliti tentang siswa yang berorang tunggal yang ada di SMPN 5 
parepare, jumlahnya adalah 53. Dari 53 orang tersebut 13 diantaranya adalah kelas 
VIII, yang mana 5 orang diasuh oleh ibu kandungnya dan 4 orang diasuh oleh ayah 
kandungnya dan 4 orang lagi diasuh oleh nenek atau paman/ bibinya. Dan menurut 
data, bahwa hanya orang yang diasuh oleh ibuh kandungnya yang hasil belajarnya 
termasuk tinggi, sedangkan yang diasuh oleh ayah kandungnya dan nenek atau paman/ 
bibinya hampir kesemuanya masuk dalam kategori sedang.   
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik mengambil judul thesis 
“Deskripsi Cara Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa yang Memiliki Orang 
Tua Tunggal di Kelas VIII SMPN 5 Parepare.” 
2. Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Strategi penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan menjelaskan tentang cara belajar dan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII SMP N 5 Parepare yang berlatar belakang orang tua tunggal.  
b. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan dilakukan. Dalam 
penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Parepare. Adapun sekolah yang penulis 
pilih sebagai lokasi penelitian yaitu SMP N 5 Parepare. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMPN 5 Kota Parepare yang berorang tua tunggal yang berjumlah 4 
orang siswa. Keempat siswa tersebut dipilih berdasarkan jumlah saudara dan orang 
tua mereka. Maksudnya subjek pertama yang diasuh hanya oleh ibu dan memiliki 
jumlah saudara kurang atau sama dengan tiga orang, subjek kedua yang diasuh hanya 
oleh ibunya dan memiliki jumlah saudara lebih dari tiga orang, sedangkan subjek 
ketiga diasuh juga hanya oleh ayahnya dan memiliki jumlah saudara sama dengan atau 
kurang dari tiga orang, serta subjek keempat diasuh juga hanya oleh ayahnya dan 
memiliki jumlah saudara lebih dari tiga orang. 
c. Instrumen Penelitian 
Instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini dikarenakan, 
peneliti sendiri yang merencanakan apa saja yang ditanyakan kepada subyek 
penelitian dalam wawancara. Selanjutnya, peneliti sendiri yang akan menyusun 
indikator yang menjadi fokus penelitian. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri 
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dalam pengambilan informasi, baik itu informasi yang tidak diduga sebelumnya, 
informasi yang tidak direncanakan semuanya akan dilaporkan oleh peneliti. Selain itu, 
diperlukan instrumen pendukung dengan jenis instrumen berupa, tes hasil belajar 
matematika, angket cara belajar dan wawancara. 
d. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai metode, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data melalui angket dan wawancara (triangulasi), 
metode analisis data dalam penelitian kualitatif belum dirumuskan dengan baik, 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif. Data yang diperoleh 
dari hasil penelitian akan dideskripsikan dan melakukan analisis yang diperlukan 
untuk mendukung kesimpulan atau teori. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis 
dengan menggunakan analisis perbandingan. Perbandingan konstan adalah penting 
dalam mengembangkan sebuah teori yang didasar pada data. Metode membandingkan 
dan kontras digunakan untuk semua tugas intelektual selama analisis: bentuk kategori, 
menetapkan batas-batas kategori, menempatkan segmen kategori, meringkas isi dari 
masing-masing kategori, menemukan bukti negatif, dan lain-lain. Tujuannya adalah 
untuk melihat kesamaan konseptual, untuk memperbaiki kekuatan diskriminatif 
kategori dan untuk menemukan pola. 
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
a. Hasil Penelitian 
Tabel 4.1 Perbandingan Cara Belajar Matematika antara subjek pada kelompok yang 
sama yaitu IK 1 dan IK 2 
Subjek IK 1 Subjek IK 2 
Pada indikator ini, subjek IK 1 selalu 
membuat jadwal dalam untuk mengatur 
waktu belajar dengan baik di rumah 
maupun di sekolah dan sering 
memanfaatkan waktu belajar dengan 
baik, jarang merubah jadwal belajar 
apabila ada materi yang sulit dipahami 
dan selalu menyediakan waktu lebih 
banyak untuk belajar matematika 
Pada indikator ini, subjek IK 2 selalu 
membuat jadwal dalam untuk mengatur 
waktu belajar dengan baik di rumah 
maupun di sekolah, selalu  
memanfaatkan waktu belajar dengan 
baik, merubah jadwal belajar apabila ada 
materi yang sulit dipahami, dan sering 
menyediakan waktu lebih banyak untuk 
belajar matematika daripada mata 
pelajaran lain 
Membaca dan Membuat Catatan 
Pada indikator ini, subjek IK 1 kadang-
kadang membaca secara cermat dan 
memahami konsep materi matematika 
dalam mempelajari buku pelajaran, 
kadang-kadang mempersiapkan materi 
Pada indikator ini, subjek IK 2 kadang-
kadang membaca secara cermat dan 
memahami konsep materi matematika 
dalam mempelajari buku pelajaran, 
selalu mempersiapkan materi 
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matematika yang akan diajarkan oleh 
guru di sekolah, kadang-kadang 
membuat catatan materi yang penting 
ketika guru menerangkan materi di 
sekolah. Jika ada waktu luang di rumah 
atau di sekolah kadang-kadang 
digunakan untuk membaca dan selalu 
menanyakan tugas dan meminjam 
catatan kepada teman bila tidak masuk 
sekolah 
matematika yang akan diajarkan oleh 
guru di sekolah, selalu membuat catatan 
materi yang penting ketika guru 
menerangkan materi di sekolah. Jika ada 
waktu luang di rumah atau di sekolah 
kadang-kadang digunakan untuk 
membaca dan selalu menanyakan tugas 
dan meminjam catatan kepada teman 
bila tidak masuk sekolah  
Mengulang Materi Pelajaran 
Pada indikator ini, subjek IK 1 sering 
bertanya dan meminta guru untuk 
menjelaskan ulang materi yang belum 
dimahami, kadang-kadang mengulang 
materi jika ada materi yang sulit 
dipahami ketika belajar, dan selalu 
bertanya pada teman yang lebih paham 
tentang materi tersebut.  
Pada indikator ini, subjek IK 2 sering 
bertanya dan meminta guru untuk 
menjelaskan ulang materi yang belum 
dimahami, jarang mengulang materi jika 
ada materi yang sulit dipahami ketika 
belajar, dan sering bertanya pada teman 
yang lebih paham tentang materi 
tersebut. 
Konsentrasi 
Pada indikator ini, subjek IK 1 sering 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
mendapatkan nilai yang sangat baik, dan 
dalam belajar juga sering memusatkan 
pikiran terhadap suatu mata pelajaran 
dengan menyampingkan semua hal 
lainnya yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran. selalu mudah merespon 
materi yang diberikan oleh guru dan 
dalam belajar selalu di tempat yang 
bersih, rapi  dan tenang 
Pada indikator ini, subjek IK 2 sering 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
mendapatkan nilai yang sangat baik, dan 
dalam belajar juga sering memusatkan 
pikiran terhadap suatu mata pelajaran 
dengan menyampingkan semua hal 
lainnya yang tidak berhubungan dengan 
pelajaran. Jarang mudah merespon 
materi yang diberikan oleh guru dan 
dalam belajar sering di tempat yang 
bersih, rapi  dan tenang 
Mengerjakan Tugas 
Pada indikator ini, subjek IK 1 setiap 
kali ada tugas rumah (PR) dari rumah 
sering  dikerjakan sepulang sekolah, 
kadang-kadang bergantung pada 
kemampuan sendiri, kadang-kadang 
bertanya pada teman apabila tidak bisa 
terselesaikan dan selalu mengumpulkan 
tepat waktunya  
Pada indikator ini, subjek IK 2 setiap 
kali ada tugas rumah (PR) dari rumah 
selalu dikerjakan sepulang sekolah, 
kadang-kadang bergantung pada 
kemampuan sendiri, kadang-kadang 
bertanya pada teman apabila tidak bisa 
terselsaikan, dan selalu mengumpulkan 
tepat waktunya 
Tabel 4.2 Perbandingan Cara Belajar Matematika antara subjek pada kelompok yang 
sama yaitu AK 1 dan AK 2 
Subjek AK 1 Subjek AK 2 
Pada indikator ini, subjek AK 1 tidak 
pernah membuat jadwal dalam untuk 
mengatur waktu belajar dengan baik di 
rumah maupun di sekolah dan jarang 
memanfaatkan waktu belajar dengan 
Pada indikator ini, subjek AK 2 tidak 
pernah membuat jadwal dalam untuk 
mengatur waktu belajar dengan baik di 
rumah maupun di sekolah dan kadang-
kadang memanfaatkan waktu belajar 
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baik, sering merubah jadwal belajar 
apabila ada materi yang sulit dipahami 
dan jarang menyediakan waktu lebih 
banyak untuk belajar matematika 
daripada mata pelajaran lain 
 
dengan baik, kadang-kadang merubah 
jadwal belajar apabila ada materi yang 
sulit dipahami dan selalu menyediakan 
waktu lebih banyak untuk belajar 
matematika daripada mata pelajaran lain 
Membaca dan Membuat Catatan 
Pada indikator ini, subjek AK 1 kadang-
kadang membaca secara cermat dan 
memahami konsep materi matematika 
dalam mempelajari buku pelajaran, 
jarang mempersiapkan materi 
matematika yang akan diajarkan oleh 
guru di sekolah, kadang-kadang 
membuat catatan materi yang penting 
ketika guru menerangkan materi di 
sekolah. Jika ada waktu luang di rumah 
atau di sekolah kadang-kadang 
digunakan untuk membaca dan selalu 
menanyakan tugas dan meminjam 
catatan kepada teman bila tidak masuk 
sekolah 
Pada indikator ini, subjek AK 2 kadang-
kadang membaca secara cermat dan 
memahami konsep materi matematika 
dalam mempelajari buku pelajaran, 
sering mempersiapkan materi 
matematika yang akan diajarkan oleh 
guru di sekolah, jarang membuat catatan 
materi yang penting ketika guru 
menerangkan materi di sekolah. Jika ada 
waktu luang di rumah atau di sekolah 
kadang-kadang digunakan untuk 
membaca dan juga kadang-kadang  
menanyakan tugas dan meminjam 
catatan kepada teman bila tidak masuk 
sekolah  
Mengulang Materi Pelajaran 
Pada indikator ini, subjek AK 1 selalu 
bertanya dan meminta guru untuk 
menjelaskan ulang materi yang belum 
dimahami, sering mengulang materi jika 
ada materi yang sulit dipahami ketika 
belajar, dan kadang-kadang bertanya 
pada teman yang lebih paham tentang 
materi tersebut. 
Pada indikator ini, subjek AK 2 sering 
bertanya dan meminta guru untuk 
menjelaskan ulang materi yang belum 
dimahami, sering mengulang materi jika 
ada materi yang sulit dipahami ketika 
belajar, dan kadang-kadang bertanya 
pada teman yang lebih paham tentang 
materi tersebut. 
Konsentrasi 
Pada indikator ini, subjek AK 1 kadang-
kadang mempunyai motivasi yang tinggi 
untuk mendapatkan nilai yang sangat 
baik, dan dalam belajar juga tidak 
pernah memusatkan pikiran terhadap 
suatu mata pelajaran dengan 
menyampingkan semua hal lainnya yang 
tidak berhubungan dengan pelajaran. 
jarang mudah merespon materi yang 
diberikan oleh guru dan dalam belajar 
kadang-kadang  di tempat yang bersih, 
rapi  dan tenang 
Pada indikator ini, subjek AK 2 sering 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk 
mendapatkan nilai yang sangat baik, dan 
dalam belajar juga kadang-kadang 
memusatkan pikiran terhadap suatu 
mata pelajaran dengan menyampingkan 
semua hal lainnya yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran. jarang 
mudah merespon materi yang diberikan 
oleh guru dan dalam belajar kadang-
kadang  di tempat yang bersih, rapi  dan 
tenang. 
Mengerjakan Tugas 
Pada indikator ini, subjek AK 1 setiap 
kali ada tugas rumah (PR) dari rumah 
tidak pernah  dikerjakan sepulang 
sekolah, jarang bergantung pada 
kemampuan sendiri, tidak pernah 
Pada indikator ini, subjek AK 2 setiap 
kali ada tugas rumah (PR) dari rumah 
jarang  dikerjajan sepulang sekolah, 
selalu bergantung pada kemampuan 
sendiri, jarang bertanya pada teman 
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bertanya pada teman apabila tidak bisa 
terselsaikan, dan kadang-kadang  
mengumpulkan tepat waktunya 
apabila tidak bias terselsaikan dan sering 
mengumpulkan tepat waktunya 
 
Tabel 4.3 Perbandingan Cara Belajar Matematika antara subjek pada kelompok yang 
berbeda yaitu IK 1, IK 2, AK 1 dan AK 2 
Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya 
Subjek IK 1 Subjek IK 2 Subjek AK 1 Subjek AK 2 
Pada indikator ini, 
subjek IK 1 selalu 
membuat jadwal 
dalam untuk 
mengatur waktu 
belajar dengan 
baik di rumah 
maupun di sekolah 
dan sering 
memanfaat-kan 
waktu belajar 
dengan baik, 
jarang merubah 
jadwal belajar 
apabila ada materi 
yang sulit 
dipahami dan 
selalu 
menyediakan 
waktu lebih 
banyak untuk 
belajar matematika 
dari pada mata 
pelajaran lain 
Pada indikator ini, 
subjek IK 2 selalu 
membuat jadwal 
dalam untuk 
mengatur waktu 
belajar dengan 
baik di rumah 
maupun di 
sekolah, selalu  
memanfaankan 
waktu belajar 
dengan baik, 
merubah jadwal 
belajar apabila ada 
materi yang sulit 
dipahami, dan 
sering menyedia-
kan waktu lebih 
banyak untuk 
belajar matematika 
daripada mata 
pelajaran lain 
Pada indikator ini, 
subjek AK 1 tidak 
pernah membuat 
jadwal dalam 
untuk mengatur 
waktu belajar 
dengan baik di 
rumah maupun di 
sekolah dan jarang 
memanfaat-kan 
waktu belajar 
dengan baik, 
sering merubah 
jadwal belajar 
apabila ada materi 
yang sulit 
dipahami dan 
jarang menyedia-
kan waktu lebih 
banyak untuk 
belajar matematika 
daripada mata 
pelajaran lain 
Pada indikator ini, 
subjek AK 2 tidak 
pernah membuat 
jadwal dalam 
untuk mengatur 
waktu belajar 
dengan baik di 
rumah maupun di 
sekolah dan 
kadang-kadang 
me-manfaatkan 
waktu belajar 
dengan baik, 
kadang-kadang 
merubah jadwal 
belajar apabila ada 
materi yang sulit 
dipahami dan 
selalu me-
nyediakan waktu 
lebih banyak untuk 
belajar matematika 
dari pada mata 
pelajaran lain 
Membaca dan Membuat Catatan 
Pada indikator ini, 
subjek IK 1 
kadang-kadang 
membaca secara 
cermat dan me-
mahami konsep 
materi matematika 
dalam 
mempelajari buku 
pelajaran, kadang-
kadang 
mempersiapkan 
materi matematika 
yang akan diajar-
kan oleh guru di 
Pada indikator ini, 
subjek IK 2 
kadang-kadang 
membaca secara 
cermat dan me-
mahami konsep 
materi matematika 
dalam 
mempelajari buku 
pelajaran, selalu 
mempersiap-kan 
materi matematika 
yang akan 
diajarkan oleh 
guru di sekolah, 
Pada indikator ini, 
subjek AK 1 
kadang-kadang 
membaca secara 
cermat dan me-
mahami konsep 
materi matematika 
dalam 
mempelajari buku 
pelajaran, jarang 
mem-persiapkan 
materi matematika 
yang akan 
diajarkan oleh 
guru di sekolah, 
Pada indikator ini, 
subjek AK 2 
kadang-kadang 
membaca secara 
cermat dan 
memahami konsep 
materi matematika 
dalam 
mempelajari buku 
pelajaran, sering 
mempersiapkan 
materi matematika 
yang akan 
diajarkan oleh 
guru di sekolah, 
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sekolah, kadang-
kadang membuat 
catatan materi 
yang penting 
ketika guru 
menerangkan 
materi di sekolah. 
Jika ada waktu 
luang di rumah 
atau di sekolah 
kadang-kadang 
digunakan untuk 
membaca dan 
selalu menanyakan 
tugas dan me-
minjam catatan 
kepada teman bila 
tidak masuk 
sekolah 
selalu membuat 
catatan materi 
yang penting 
ketika guru 
menerangkan 
materi di sekolah. 
Jika ada waktu 
luang di rumah 
atau di sekolah 
kadang-kadang 
digunakan untuk 
membaca dan 
selalu menanyakan 
tugas dan me-
minjam catatan 
kepada teman bila 
tidak masuk 
sekolah 
kadang-kadang 
membuat catatan 
materi yang 
penting ketika 
guru menerangkan 
materi di sekolah. 
Jika ada waktu 
luang di rumah 
atau di sekolah 
kadang-kadang 
digunakan untuk 
membaca dan 
selalu menanyakan 
tugas dan me-
minjam catatan 
kepada teman bila 
tidak masuk 
sekolah 
jarang membuat 
catatan materi 
yang penting 
ketika guru 
menerangkan 
materi di sekolah. 
Jika ada waktu 
luang di rumah 
atau di sekolah 
kadang-kadang 
digunakan untuk 
membaca dan juga 
kadang-kadang  
menanyakan tugas 
dan meminjam 
catatan kepada 
teman bila tidak 
masuk sekolah  
Mengulang Materi Pelajaran 
Pada indikator ini, 
subjek IK 1 sering 
bertanya dan 
meminta guru 
untuk menjelaskan 
ulang materi yang 
belum dimahami, 
kadang-kadang 
mengulang materi 
jika ada materi 
yang sulit 
dipahami ketika 
belajar, dan selalu 
bertanya pada 
teman yang lebih 
paham tentang 
materi tersebut.  
Pada indikator ini, 
subjek IK 2 sering 
bertanya dan 
meminta guru 
untuk menjelaskan 
ulang materi yang 
belum dimahami, 
jarang mengulang 
materi jika ada 
materi yang sulit 
dipahami ketika 
belajar, dan sering 
bertanya pada 
teman yang lebih 
paham tentang 
materi tersebut. 
Pada indikator ini, 
subjek AK 1 selalu 
bertanya dan 
meminta guru 
untuk menjelaskan 
ulang materi yang 
belum dimahami, 
sering mengulang 
materi jika ada 
materi yang sulit 
dipahami ketika 
belajar, dan 
kadang-kadang 
bertanya pada 
teman yang lebih 
paham tentang 
materi tersebut. 
Pada indikator ini, 
subjek AK 2 sering 
bertanya dan 
meminta guru 
untuk menjelaskan 
ulang materi yang 
belum dimahami, 
sering mengulang 
materi jika ada 
materi yang sulit 
dipahami ketika 
belajar, dan 
kadang-kadang 
bertanya pada 
teman yang lebih 
paham tentang 
materi tersebut. 
Konsentrasi 
Pada indikator ini, 
subjek IK 1 sering 
mempunyai 
motivasi yang 
tinggi untuk 
mendapatkan nilai 
yang sangat baik, 
dan dalam belajar 
juga sering 
memusatkan 
pikiran terhadap 
suatu mata 
Pada indikator ini, 
subjek IK 2 sering 
mempunyai 
motivasi yang 
tinggi untuk 
mendapatkan nilai 
yang sangat baik, 
dan dalam belajar 
juga sering 
memusatkan 
pikiran terhadap 
suatu mata 
Pada indikator ini, 
subjek AK 1 
kadang– kadang 
mempunyai 
motivasi yang 
tinggi untuk 
mendapatkan nilai 
yang sangat baik, 
dan dalam belajar 
juga tidak pernah 
memusatkan 
pikiran terhadap 
Pada indikator ini, 
subjek AK 2 sering 
mempunyai 
motivasi yang 
tinggi untuk 
mendapatkan nilai 
yang sangat baik, 
dan dalam belajar 
juga kadang- 
kadang 
memusatkan 
pikiran terhadap 
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pelajaran dengan 
menyampingkan 
semua hal lainnya 
yang tidak 
berhubungan 
dengan pelajaran. 
selalu merespon 
materi yang 
diberikan oleh 
guru dan dalam 
belajar selalu di 
tempat yang 
bersih, rapi  dan 
tenang 
pelajaran dengan 
menyampingkan 
semua hal lainnya 
yang tidak 
berhubungan 
dengan pelajaran. 
Jarang merespon 
materi yang 
diberikan oleh 
guru dan dalam 
belajar sering di 
tempat yang 
bersih, rapi  dan 
tenang 
suatu mata 
pelajaran dengan 
menyampingkan 
semua hal lainnya 
yang tidak 
berhubungan 
dengan pelajaran. 
jarang merespon 
materi yang 
diberikan oleh 
guru dan dalam 
belajar kadang-
kadang  di tempat 
yang bersih, rapi  
dan tenang 
suatu mata 
pelajaran dengan 
menyampingkan 
semua hal lainnya 
yang tidak 
berhubungan 
dengan pelajaran. 
jarang merespon 
materi yang diberi-
kan oleh guru dan 
dalam belajar 
kadang-kadang  di 
tempat yang 
bersih, rapi  dan 
tenang 
Mengerjakan Tugas 
Pada indikator ini, 
subjek IK 1 setiap 
kali ada tugas 
rumah (PR) dari 
rumah sering  
dikerjakan 
sepulang sekolah, 
kadang-kadang 
bergantung pada 
kemampuan 
sendiri kadang-
kadang bertanya 
pada teman apabila 
tidak bisa 
terselsaikan, dan 
selalu meng-
umpulkan tepat 
waktunya  
Pada indikator ini, 
subjek IK 2 setiap 
kali ada tugas 
rumah (PR) dari 
rumah selalu 
dikerjakan se-
pulang sekolah, 
kadang-kadang 
bergantung pada 
kemampuan 
sendiri  kadang-
kadang bertanya 
pada teman apabila 
tidak bisa 
terselesaikan, dan 
selalu me-
ngumpulkan tepat 
waktunya 
Pada indikator ini, 
subjek AK 1 setiap 
kali ada tugas 
rumah (PR) dari 
rumah tidak 
pernah  dikerjakan 
sepulang sekolah, 
jarang bergantung 
pada kemampuan 
sendiri, tidak 
pernah bertanya 
pada teman apabila 
tidak bisa 
terselsaikan, dan 
kadang-kadang  
mengumpulkan 
tepat waktunya 
Pada indikator ini, 
subjek AK 2 setiap 
kali ada tugas 
rumah (PR) dari 
rumah jarang  
dikerjajan 
sepulang sekolah, 
selalu bergantung 
pada kemampuan 
sendiri, jarang 
bertanya pada 
teman apabila 
tidak bias 
terselsaikan, dan 
sering 
mengumpulkan 
tepat waktunya 
4. Pembahasan 
a. Cara Belajar Matematika Subjek Penelitian ditinjau dari Setiap Indikator 
Penelitian 
Hal tersebut dapat dilihat dari keempat siswa yang berorang tua tunggal yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini. Berikut pemaparan cara belajar matematika dari 
keempat subjek tersebut: 
1) Subjek yang diasuh oleh ibu kandung yang jumlah saudaranya kurang atau 
sama dengan tiga orang (IK 1) 
Berdasarkan pemaparan jawaban-jawaban subjek pertama (IK1) baik itu 
yang ada pada lembar angket dan wawancara, maka gambaran cara belajar 
matematika oleh subjek pertama (IK 1) dapat disimpulkan menurut teori dari Rudolf 
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Partner menggunakan cara belajar resitasi (pengulangan), jangka waktu belajar 
(menyediakan waktu untuk belajar dalam satu hari), pembagian waktu belajar dan 
membatasi kelupaan (selalu mengulang materi yang telah dipelajari). 
2) Subjek yang diasuh oleh ibu kandung yang jumlah saudaranya lebih dari 
tiga orang (IK 2) 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan sehubungan dengan teori 
yang telah ada yaitu subjek IK 2 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan cara 
belajar resitasi (pengulangan), jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk 
belajar dalam satu hari), pembagian waktu belajar, membatasi kelupaan (selalu 
mengulang materi yang telah dipelajari) dan retroaktif inbihition (pengetahuan yang 
ada dalam diri kita seolah-olah berkaitan satu sama lain). 
3) Subjek yang diasuh oleh ayah kandung yang jumlah saudaranya kurang 
atau sama dengan tiga orang (AK 1) 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan sehubungan dengan teori 
yang telah ada yaitu subjek AK 1 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan 
cara belajar jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam satu hari) 
dan pembagian waktu belajar. 
4) Subjek yang diasuh oleh Ayah kandung yang jumlah saudaranya lebih dari 
tiga orang (AK 2) 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan sehubungan dengan teori 
yang telah ada yaitu subjek AK 2 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan 
cara belajar jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam satu hari), 
pembagian waktu belajar, membatasi kelupaan (selalu mengulang materi yang telah 
dipelajari). 
b. Hasil Belajar Matematika dari Keempat Subjek Penelitian 
Hal tersebut dapat dilihat dari keempat siswa yang berorang tua tunggal yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini. Berikut pemaparan cara belajar matematika dari 
keempat subjek tersebut: 
1) Subjek yang diasuh oleh ibu kandung yang jumlah saudaranya kurang atau 
sama dengan tiga orang (IK 1) 
Berdasarkan pemaparan jawaban dari hasil tes belajar (IK 1) maka gambaran 
hasil belajar matematika oleh subjek pertama (IK 1) dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.9 Pemaparan Hasil Belajar Matematika subjek IK1 
Indikator  Subjek IK 1 
Menyebutkan 
perbedaan PLDV 
dan SPLDV 
Secara keseluruhan dari indikator pertama dapat dijelaskan 
bahwa subjek IK 1 sudah mampu memahami perbedaan 
antara PLDV dengan SPLDV. 
Menjelaskan 
SPLDV dalam 
berbagai bentuk dan 
variabel 
Secara keseluruhan dari indikator kedua dapat dijelaskan 
bahwa subjek IK 1 sudah mengetahui bagaimana bentuk dan 
variable dari SPLDV. 
Menentukan akar 
SPLDV dengan 
metode substitusi, 
eliminasi dan 
campuran 
Pada indikator ketiga subjek IK 1 mampu mengerjakan soal 
SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi, tetapi 
masih belum menguasai metode substitusi. Karena hal 
tersebut akhirnya subjek IK 1 juga hanya dapat 
menyelesaikan setengah dari soal no. 5 
2) Subjek yang diasuh oleh ibu kandung yang jumlah saudaranya lebih dari 
tiga orang (IK 2) 
Berdasarkan pemaparan jawaban dari hasil tes belajar (IK 2) maka gambaran 
hasil belajar matematika oleh subjek pertama (IK 2) dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 Pemaparan Hasil Belajar Matematika subjek IK2 
Indikator  Subjek IK 2 
Menyebutkan 
perbedaan PLDV dan 
SPLDV 
Secara keseluruhan dari indikator pertama dapat dijelaskan 
bahwa subjek IK 2 sudah mampu memahami perbedaan 
antara PLDV dengan SPLDV. 
Menjelaskan SPLDV 
dalam berbagai bentuk 
dan variabel 
Secara keseluruhan dari indikator kedua dapat dijelaskan 
bahwa subjek IK 2 sudah mengetahui bagaimana bentuk 
dan variable dari SPLDV. 
Menentukan akar 
SPLDV dengan 
metode substitusi, 
eliminasi dan 
campuran 
Pada indikator ketiga subjek IK 2 mampu mengerjakan 
soal SPLDV dengan menggunakan metode eliminasi, 
substitusi dan campuran. Walaupun masih ada langkah 
akhir yang belum di kerjakan oleh subjek IK 2. 
3) Subjek yang diasuh oleh ayah kandung yang jumlah saudaranya kurang 
atau sama dengan tiga orang (AK 1) 
Berdasarkan pemaparan jawaban dari hasil tes belajar (AK 1) maka 
gambaran hasil belajar matematika oleh subjek pertama (AK 1) dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Pemaparan Hasil Belajar Matematika subjek AK1 
Indikator  Subjek AK 1 
Menyebutkan 
perbedaan PLDV dan 
SPLDV 
Secara keseluruhan dari indikator pertama dapat dijelaskan 
bahwa subjek AK 1 sudah mampu memahami perbedaan 
antara PLDV dengan SPLDV. 
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Menjelaskan SPLDV 
dalam berbagai bentuk 
dan variabel 
Secara keseluruhan dari indikator kedua dapat dijelaskan 
bahwa subjek AK 1 sudah mengetahui bagaimana bentuk 
dan variable dari SPLDV. 
Menentukan akar 
SPLDV dengan 
metode substitusi, 
eliminasi dan 
campuran 
Pada indikator ketiga subjek AK 1 belum mampu 
mengerjakan sepenuhnya soal SPLDV dengan 
menggunakan metode eliminasi karena hanya mampu 
mendapatkan varabel x. subjek AK 1 juga belum menguasai 
metode substitusi. Karena hal tersebut akhirnya subjek AK 
1 juga hanya dapat menyelesaikan setengah dari soal no. 5 
4) Subjek yang diasuh oleh ayah kandung yang jumlah saudaranya lebih dari 
tiga orang (AK 2) 
Berdasarkan pemaparan jawaban dari hasil tes belajar (AK 2) maka gambaran 
hasil belajar matematika oleh subjek pertama (AK 2) dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4.12 Pemaparan Hasil Belajar Matematika subjek IK2 
Indikator  Subjek AK 2 
Menyebutkan 
perbedaan PLDV dan 
SPLDV 
Secara keseluruhan dari indikator pertama dapat 
dijelaskan bahwa subjek AK 2 sudah mampu memahami 
perbedaan antara PLDV dengan SPLDV. 
Menjelaskan SPLDV 
dalam berbagai bentuk 
dan variabel 
Secara keseluruhan dari indikator kedua dapat dijelaskan 
bahwa subjek AK 2 sudah mengetahui bagaimana bentuk 
dan variable dari SPLDV. 
Menentukan akar 
SPLDV dengan 
metode substitusi, 
eliminasi dan 
campuran 
Pada indikator ketiga subjek AK 2 sebenarnya sudah 
mampu mengerjakan soal SPLDV dengan menggunakan 
metode eliminasi, tetapi sayangnya ada kesalah yang 
terjadi pada saat penyelesaian nilai akhir. Subjek AK 2 
juga belum menguasai metode substitusi dan campuran. 
5. Kesimpulan Dan Saran 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan jawaban-jawaban keempat subjek baik itu yang ada 
pada lembar angket dan wawancara, maka disimpulkan: 
a. Cara belajar matematika subjek ditinjau dari lima indikator: 
1) Subjek IK 1 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan cara belajar resitasi 
(pengulangan), jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam 
satu hari), pembagian waktu belajar dan membatasi kelupaan (selalu mengulang 
materi yang telah dipelajari). 
2) Subjek IK 2 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan cara belajar resitasi 
(pengulangan), jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam 
satu hari), pembagian waktu belajar, membatasi kelupaan (selalu mengulang 
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materi yang telah dipelajari) dan retroaktif inbihition (pengetahuan yang ada 
dalam diri kita seolah-olah berkaitan satu sama lain). 
3) Subjek AK 1 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan cara belajar 
jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam satu hari) dan 
pembagian waktu belajar.  
4) Subjek AK 2 menurut teori dari Rudolf Partner menggunakan cara belajar 
jangka waktu belajar (menyediakan waktu untuk belajar dalam satu hari), 
pembagian waktu belajar, membatasi kelupaan (selalu mengulang materi yang 
telah dipelajari). 
b. Cara belajar matematika ditinjau dari setiap subjek penelitian: 
1) Indikator pertama 
(1) Subjek IK 1 dan IK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(2) Subjek AK 1 dan AK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(3) Perbedaan cara belajar antara IK 1 dan IK 2 dengan AK 1 dan AK 1 adalah 
dari pembuatan cara belajar, di mana subjek IK 1 dan IK 2 menunjukkan 
sikap positif. Sedangkan subjek AK 1 dan AK 2 masih kurang dalam 
pembuatan jadwal belajar.  
2) Indikator kedua 
(1) Subjek IK 1 dan AK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(2) Perbedaan cara belajar antara subjek IK 1 dan AK 2 dengan IK 2 beserta 
subjek AK 1 adalah subjek IK 2 memiliki cara belajar yang bai yaitu sudah 
mampu dalam membaca secara cermat, sedangkan subjek IK 1 dan AK 2 
memiliki cara belajar yang cukup baik karena masih kurang dalam membaca 
secara cermat. Untuk subjek AK 1 memiliki cara belajar yang kurang baik 
karena belum mampu membaca secara cermat. 
3) Indikator ketiga 
(1) Subjek IK 1 dan IK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(2) Perbedaan cara belajar antara subjek IK 1 dan IK 2 dengan subjek AK 1 serta  
subjek AK 2 adalah subjek IK 1 dan IK 2 memiliki cara belajar yang baik 
karena subjek sering mengulang materi pelajaran dan bertanya kepada teman 
apabila ada materi yang belum dipahami, sedangkan subjek AK 2 memiliki 
cara belajar yang cukup baik karena subjek selalu mengulang materi yang di 
ajarkan, tetapi jarang bertanya kepada teman apabila ada materi yang belum 
dipahami. Untuk subjek AK 1 memiliki cara belajar yang kurang baik karena 
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subjek tidak pernah mengulang materi yang sudah diajarkan dan jarang 
bertanya pada teman apabila ada materi yang belum dipahami. 
4) Indikator keempat 
(1) Subjek IK 1, AK 1 dan AK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(2) Perbedaan cara belajar antara subjek IK 1, AK 1 dan AK 2 dengan IK 2 
adalah subjek IK 1, AK 1 dan AK 2 memiliki cara belajar yang cukup baik 
karena kurang memiliki motivasi untuk mendapatkan nilai yang baik, 
sedangkan untuk subjek IK 2 memiliki cara belajar yang baik karena karena 
memiliki motivasi untuk mendapatkan nilai yang baik,  
5) Indikator kelima 
(1) Subjek IK 1, IK 2 dan AK 2 memiliki kesamaan dalam cara belajar. 
(2) Perbedaan antara subjek IK 1, IK 2 dan AK 2 dengan Subjek AK 1 adalah 
subjek IK 1, IK 2 dan AK 2 memiliki cara belajar yang baik karena telah 
mampu mengerjakan tugas yang diberikanoleh guru dan mengumpulkan 
tepat waktu, sedangkan subjek AK 1 memiliki cara belajar yang kurang baik 
karena tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan 
mengumpulkannya tepat waktu.Memiliki cara belajar yang baik untuk 
indikator konsentrasi, memiliki motivasi untuk mendapatkan nilai yang baik 
dan memusatkan pikiran terhadap pelajaran matematika. 
c. Hasil belajar matematika yang diperoleh subjek yang diasuh oleh ibu kandungnya 
dengan jumlah saudara kurang atau sama dengan tiga orang berada dalam kategori 
sedang. 
d. Hasil belajar matematika subjek yang diasuh oleh ibu kandungnya dengan jumlah 
saudara lebih dari tiga orang berada dalam kategori  tinggi. 
e. Hasil belajar matematika subjek yang diasuh oleh ayah kandungnya dengan jumlah 
saudara kurang atau sama dengan tiga berada dalam kategori rendah. 
f. Hasil belajar matematika subjek yang diasuh oleh ayah kandungnya dengan jumlah 
saudara lebih dari tiga orang berada dalam kategori  rendah. 
b. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Diharapkan bagi siswa hendaknya membuat jadwal belajar dan 
melaksanakannya. 
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b. Sebaiknya setiap siswa agar mengubah cara belajar untuk meningkatkan hasil 
belajar.  
c. Diharapkan bagi pihak orang tua untuk lebih memperhatikan cara belajar anak 
mereka serta memberikan dan bimbingan yang cukup agar hasil belajar yang lebih 
baik. 
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